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Gambar 1. _Perkembangan embio somatik anggrek bulan Ph amabils (L) Bl. secara i vir. A. Pembentukan kalus (panah) pada.
Gaerah Iuka bekas risan 1 minggu setelah dikultr pada MIES (Bar = 2 mim). B Kalus embriogenik (panaf) 4 minggu setelah dikutur
pada MIES (Bar = 2 mm). C. Pembentukan embrio globular (panah) pada miggu ke-6 sefelah dikuttur pada MIES (Bar = 2 mm).
. Embrio dengan takik (panah) di bagian dorsal dan rambut akar (), 2-3 minggu setelah dikufur pada MME (Bar = 1 mm). E. Embiio
memanjang setelah 2 minggu dikuitur i dalam MPE (Bar = 3 mim). £ Embrio berkecambah setelah 3 minggu ikultur i dalam MPE, ni
ditunjukkan dengan muncuinya daun (panah) (Bar = 3 mm). G. Akar (panah) muncul setelah embiio berkecambah dan menghasikan
2 daun setelah minggu ke-7 kultur (Bar = 2 mm). H. Plantit hasi regenerasi dari embrio somatk setelah 18 minggu di dalam MPE

(Bar = 4 ).

yaitu dengan munculnya daun pertam setelah 3 minggu  yang menyerupai jumbul dan dikuti terbentuknya tonjolan

dikulur (Gambar 1.F.). Akar muncul setelah embrio  kedus, sehingga di antara dua tonjolan tersebut terbentuk
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Abstrak
Anggrek merupakan salah satu tanaman yang memiliki bentuk yang indah dengan warna yang beragam. Pemuliaan anggrek, khusunya Dendrobium dan Phalaenopsis sebagian besar dilakukan melalui  biji, sehingga waktu yang dibutuhkan relatif lebih lama dan anakan yang dihasilkan memiliki sifat yang tidak sama dengan induk. Agar mendapatkan hasil yang lebih seragam dan waktu yang lebih cepat, diperlukan upaya lain dalam pemuliaannya, antara lain melalui embriogenesis somatik, yaitu perbanyakan melalui pembentukan embrio dari sel somatik. Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi zat pengatur tumbuh yang paling tepat untuk induksi embrio somatik pada anggrek Dendrobium dan Phalaenopsis. Metode yang digunakan adalah induksi embrio somatik dari ujung akar, daun dan nodus tangkai bunga. Parameter yang diamati adalah embrio somatik yang terbentuk dari kombinasi zat pengatur tumbuh yang digunakan. Hasil yang didapat pada induksi embrio somatik adalah pada media MS (Murashige dan Skoog) dengan penambahan zat pengatur tumbuh auksin (IAA, IBA, NAA, dan 2,4-D) dan sitokinin (BAP dan TDZ) dengan kombinasi yang sesuai, embrio somatik dapat berkembang dengan baik menjadi plantlet. 
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PENDAHULUAN
Anggrek adalah salah satu famili Orchidaceae yang memiliki 800 genus dan 25.000 spesies. Tanaman ini merupakan  tanaman monokotil, herba dan tahunan. Tanaman anggrek memiliki daya tarik keindahan bentuk bunga dan warna yang beraneka ragam sehingga tidak menimbulkan rasa bosan bagi para pecintanya (Mattjik, 2010).  
Jenis anggrek yang cukup banyak dikembangkan di Indonesia adalah Dendrobium dan Phalaenopsis (Gambar 1). Kedua jenis anggrek ini juga cukup populer di masyarakat. Dendrobium mampu beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan, membutuhkan air yang sangat sedikit, memiliki bunga yang tahan lama dan tidak mudah rontok, dengan bentuk dan warna bunga yang sangat bervariasi, serta dapat dijadikan sebagai bunga potong (Tuhuteru et al., 2012).
Phalaenopsis yang juga dikenal sebagai anggrek bulan memiliki bentuk bunga yang lebih besar dengan warna yang bervariasi dan mekar bunga yang tahan lebih lama dibandingkan jenis anggrek lain (Jenny et al., 2009).
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Gambar 1. A. Anggrek Phalaenopsis, B. Angggrek Dendrobium (Johnson, 2010).
Perkembangbiakan anggrek-anggrek ini umumnya melalui perkecambahan biji, sehingga hasil yang diperoleh tidak seragam, waktu yang dibutuhkan relatif lebih lama dan anakan yang dihasilkan memiliki sifat yang tidak sama dengan induk (Young et al., 2001). Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal ini antara lain melalui embriogenesis somatik, yaitu perbanyakan melalui pembentukan embrio dari sel somatik.
Menurut Toonen dan de Vries (1996), embriogenesis somatik dikenal juga dengan embriogenesis secara aseksual, dimana dalam prosesnya sel-sel soma berkembang menjadi embrio melalui tahap-tahap morfologi yang khas tanpa melalui fusi gamet. 
Embriogenesis somatik terdiri dari pembentukan kalus (pada embriogenesis tidak langsung), tahap pendewasaan dan tahap perkecambahan (pembentukan benih somatik). Embriogenesis ini memiliki ciri struktur bipolar dengan dua calon meristem, yaitu meristem akar dan meristem tunas. Pembentukan tunas melalui embriogenesis somatik membutuhkan waktu perbanyakan yang lebih cepat, hasil yang didapat lebih banyak sehingga dapat mendukung program pemuliaan tanaman (Lestari, 2008).
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi zat pengatur tumbuh yang paling tepat untuk induksi embrio somatik pada anggrek.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan meliputi pengumpulan 19 kajian pustaka mengenai perbanyakan embrio somatik. Induksi dan perbanyakan embrio somatik umumnya menggunakan eksplan daun yang masih muda, ujung akar dan nodus tangkai bunga. Eksplan kemudian ditanam pada medium MS yang ditambahkan zat pengatur tumbuh pada pH 5,6-5,8 (Sari, 2015). 
Parameter yang diamati adalah  embrio somatik yang terbentuk dari kombinasi zat pengatur tumbuh yang digunakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kultur secara embriogenesis somatik yang telah dilakukan pada anggrek  Dendrobium dan Phalaenopsis menggunakan eksplan daun, ujung akar, dan nodus tangkai bunga, dengan kombinasi zat pengatur tumbuh yang berbeda-beda  dapat dilihat pada tabel (Tabel 1), yang terlihat bahwa zat pengatur tumbuh yang digunakan berasal dari golongan auksin dan sitokinin.  
Penggunaan auksin (IAA, IBA, NAA, dan 2,4-D) dan sitokinin (BAP dan TDZ) lebih sering digunakan karena kedua zat pengatur tumbuh ini apabila digunakan pada konsentrasi yang sesuai dapat berperan penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan jaringan, yaitu pada pembentukan sel atau jaringan meristematik, serta memacu diferensiasi dan perpanjangan sel  tanaman (Wareing dan Philips, 1970; Su et al., 2011).

Menurut Nieminen (2009), zat pengatur tumbuh auksin dan sitokinin juga berperan sebagai sinyal transduksi untuk mengaktifkan gen-gen yang berperan dalam proses pembelahan sel. Gen-gen yang diaktifkan adalah gen WUS, gen AHK4, dan gen SERK. Gen WUS berperan dalam pembentukan sel embriogenik pada seluruh jaringan dan organ tanaman (Karami et al., 2009).  Gen AHK4 berperan terhadap aktivasi gen WUS dalam menjalankan fungsinya dalam pembentukan tunas (Su et al., 2011). Gen SERK menurut Karami et al., (2009) berperan dalam memicu proses transisi dari sel somatik menjadi sel embriogenik.

Sel embriogenik yang terbentuk selain berupa tunas dan akar, juga terbentuk menjadi Plb (Protocorm like body), yang merupakan suatu struktur tonjolan yang menyerupai umbi kecil (Arditti dan Ernst, 1993). Pembentuan Plb diawali dengan adanya tonjolan jaringan pada eksplan yang digunakan kemudian berkembang menjadi primordia daun (Gambar 2).
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Gambar 2. Perkembangan Plb (Sari, 2015)
Menurut  Utami et al., (2007) perkembangan embriogenesis somatik anggrek secara  in vitro meliputi A. pembentukan kalus pada daerah luka bekas irisan sekitar 1 minggu setelah dikultur. B. Kalus embriogenik mulai berkembang  setelah 4 minggu kultur. C. Pembentukan embrio globular setelah 6 minggu kultur. D. Embrio akan membentuk rambut akar. E. Embrio terus memanjang. F. Embrio akan berkecambah. G. Setelah embrio berkecambah akan muncul akar dan mulai menghasilkan primordia daun. H. terbentuk plantlet (Gambar 3).
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Gambar 3. Perkembangan embrio somatik pada anggrek Phalaenopsis amabilis dalam kultur in vitro (Utami et al, 2007).

Tabel 1 Embriogenesis somatik pada beberapa anggrek  Dendrobium dan Phalaenopsis
	Spesies Anggrek
	Sumber eksplan 
	Organ yang tumbuh 
	Zat Pengatur Tumbuh (ppm)
	Referensi 

	Dendrobium moniliforme
	Nodus Tangkai bunga
	Planlet dan Plb
	1NAA/IBA
	Kishi et al., 1997

	Dendrobium phalaenopsis 
	Ujung akar
	Tunas atau akar 
	2 BAP; 0,1 IAA
	Gandawijaya, 1980

	Dendrobium aphyllum, Dendrobium moschatum
	Daun 
	Tunas/Akar
	1 BA, 1-2 TDZ; 1 BA; 2 NAA; 2 IBA
	Nayak et al., 1997

	Dendrobium candidum 
	Nodus Tangkai Bunga
	Plb
	0,3 NAA 
2 BA 0,5 NAA

2 BA
	Wang et al., 1990
Wang et al.,  1995

	Dendrobium formosum
	Daun
	Plb
	1 2,4-D
2,5 BAP 1 NAA
	Nasiruddin et al., 2003

	Dendrobium linawianum
	Daun 
	Plb
	3 BA 0,2 NAA
	Nalawade et al., 2003

	Dendrobium macrostachyum 
	Nodus Tangkai Bunga
	Tunas 
	2,69 NAA 2,22/4,44/8,88 BA
	Pyati et al., 2002

	Dendrobium mobile
	Daun 
	Tunas/ Plb
	2 BA; 2 IBA
	Nayak et al., 2002

	Dendrobium wardianum
	Daun  
	Plb
	2,5 BAP
	Sharma dan Tandon, 1991; 1992

	Dendrobium Alice Spalding
	Daun 
	Plb/ Tunas
	1 2,4-D 0,5 BA
	Lay, 1978

	Dendrobium Miss Hawaii
	Nodus Tangkai Bunga
	Plantlet
	2 BAP
	Nuraini dan Shaib, 1992

	Dendrobium Sonia
	Daun  
	Plb 
	1 BAP 2 NAA

0,1 BAP 1 NAA
	Saiprasad et al., 2001; Saiprasad dan Polisetty, 2003; Prasad et al., 2001

	Phalaenopsis sp.
	Nodus Tangkai Bunga
	Tunas 
	2 NAA
	Tse et al., 1971

	Phalaenopsis Jimmy Hall
	Nodus Tangkai Bunga
	Planlet
	2 BAP
	Nuraini dan Shaib, 1992

	Phalaenopsis Lavender Lady 
	Daun 
	Plb 
	1 NAA 10 BAP
	Tanaka, 1987

	Phalaenopsis Orchid World
	Daun 
	Plb 
	1 NAA 10 BAP
	Zhou, 1995 

	Phalaenopsis Phyllis Keys
	Daun 
	Plb / Planlet
	0,5-5 BA 1 NAA
	Wang, 1989

	Phalaenopsis True Lady “B79-19”
	Nodus Tangkai Bunga, Daun
	Plb
	1 NAA 3 BAP

0,2 NAA 1 BAP
	Chen et al., 1998

	Phalaenopsis violacea
	Nodus Tangkai Bunga, Daun, Ujung Akar
	Plb/Akar/Tunas
	0,8-1 BAP 0,6 TDZ 
0,5 NAA 10 dan 20 BAP
	Subramaniam et al., 2009

Sari, 2015


SIMPULAN
Dalam upaya melakukan perbanyakan tanaman anggrek secara embriogenesis somatik, perlu diketahui konsentrasi hormon yang sesuai.
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